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Abstract 
The tahfidz Al-Qur'an program is one of the strategic efforts in shaping religious character 
while improving students' memorization skills in a formal education environment. SMP Bina 
Insan Mandiri Baron Nganjuk has systematically implemented the tahfidz program to grade 
VIII students, but its effectiveness on the achievement of memorization of the Qur'an still 
requires empirical study. This study aims to analyze the correlation between the 
implementation of the tahfidz program and students' Qur'an memorization achievement in 
the 2024/2025 school year. The method used is a quantitative approach with a correlational 
design. Data collection techniques include observation, documentation, and distribution of 
questionnaires to students and tahfidz supervisors. Data analysis was carried out using the 
Pearson Product Moment statistical test, which resulted in a correlation coefficient of 0.306. 
These results show a relationship between the tahfidz program and student memorization 
achievement, even though it is in the weak category. These findings indicate the need to 
evaluate and optimize the implementation strategy of the tahfidz program so that its 
contribution to improving the achievement of memorizing the Qur'an can be maximized. 

Keywords Tahfidz Program, Memorization Achievement, Quran, Correlation, SMP Bina Insan 
Mandiri 

Abstrak 
The Tahfidz Al-Qur'an program is a strategic initiative to shape religious character and 
enhance students' memorization skills within a formal educational setting. SMP Bina Insan 
Mandiri Baron Nganjuk has systematically implemented the Tahfidz program for eighth-
grade students. However, its effectiveness on the achievement of Qur'an memorization still 
requires empirical investigation. This study aims to analyze the correlation between the 
implementation of the Tahfidz program and students' Qur'an memorization achievement in 
the 2024/2025 academic year. The research employs a quantitative approach with a 
correlational design. Data collection techniques include observation, documentation, and 
the distribution of questionnaires to students and Tahfidz supervisors. Data analysis was 
conducted using the Pearson Product Moment statistical test, which yielded a correlation 
coefficient of 0.306. These results indicate a relationship between the Tahfidz program and 
student memorization achievement, albeit in the weak category. These findings suggest the 
need to evaluate and optimize the implementation strategy of the Tahfidz program so that 
its contribution to improving Qur'an memorization achievement can be maximized. 

Kata Kunci: Tahfidz Program, Memorization Achievement, Quran, Correlation, SMP Bina 
Insan Mandiri 

 

https://ejournal.staimnglawak.ac.id/index.php/iera/index
mailto:Atikah.nur1453@gmail.com


IERA: Islamic Education and Research Academy 

|EISSN: 2721-7698 (online) 

Vol. 6, No. 1, April 2025   
https://ejournal.staimnglawak.ac.id/index.php/iera/index  

 

46 

 

 

INTRODUCTION 

Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk hidup bagi seluruh umat manusia 

hingga akhir zaman. Untuk menjaga keautentikannya, diperlukan upaya sistematis 

dalam membumikan nilai-nilainya, salah satunya melalui metode hafalan. Program 

tahfidz Al-Qur’an kini menjadi bagian penting dalam pendidikan Islam, terbukti dari 

banyaknya lembaga pendidikan yang menjadikannya sebagai program unggulan. 

Secara linguistik, tahfidz berarti menjaga dan menghafal, dan dalam praktiknya 

melibatkan pengulangan ayat melalui membaca atau mendengarkan. Bagi umat 

Islam, mempelajari Al-Qur’an adalah kewajiban individual (fardhu ‘ain) yang 

mencerminkan keimanan dan ketaatan. Dalam konteks pendidikan formal, program 

tahfidz tidak hanya bertujuan meningkatkan hafalan, tetapi juga membentuk 

karakter dan pemahaman ajaran Islam. (Almujab & Mukhlison, 2019) 

SMP Bina Insan Mandiri Baron Nganjuk merupakan salah satu lembaga yang 

menerapkan program tahfidz secara terstruktur, khususnya bagi siswa kelas VIII 

yang berada dalam fase perkembangan nilai dan identitas diri. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji sejauh mana kontribusi program tahfidz terhadap prestasi 

hafalan Al-Qur’an siswa, baik dari segi kuantitas ayat yang dihafal maupun 

pemahaman terhadap makna dan konteksnya. (Maskur A., 2018) 

erdasarkan berbagai kajian terdahulu, terlihat bahwa program Tahfidz Al-

Qur’an memiliki dimensi yang kompleks dan saling terkait, mencakup aspek strategi 

pembelajaran, dukungan lingkungan, serta pembentukan karakter. Strategi talaqqi 

dan muraja’ah terbukti meningkatkan daya retensi hafalan (Zuhdi & Maulida, 2022),  

Sementara keterlibatan orang tua dan lingkungan pesantren memberikan 

kontribusi signifikan terhadap keberhasilan siswa dalam menghafal. Di sisi lain, 

integrasi nilai-nilai karakter dalam program Tahfidz turut memperkuat motivasi 

dan kedisiplinan belajar. Temuan-temuan ini menjadi landasan penting bagi 

penelitian yang berfokus pada siswa kelas VIII, di mana fase perkembangan kognitif 

dan spiritual sedang berlangsung secara intensif. Dengan demikian, kajian ini 

bertujuan untuk mengkaji sejauh mana program Tahfidz berkontribusi terhadap 

prestasi hafalan Al-Qur’an siswa, baik dari segi kuantitas maupun kualitas hafalan, 

dalam konteks pendidikan Islam yang holistik. (Rohmah & Hidayat, 2021; Syaiful 

Anwar, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Program Tahfidz Al-Qur’an di 

SMP Bina Insan Mandiri Baron Nganjuk, mengidentifikasi prestasi hafalan Al-Qur’an 

siswa kelas VIII, serta menganalisis korelasi antara keduanya. Secara umum, 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam 

dan menjadi referensi bagi pengembangan program Tahfidz yang lebih efektif. 

Secara praktis, manfaat penelitian ini mencakup: (a) bagi siswa, sebagai sarana 

memperdalam pemahaman dan meningkatkan kualitas hafalan; (b) bagi guru, 

sebagai acuan dalam mengoptimalkan pelaksanaan program Tahfidz; dan (c) bagi 
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penulis, sebagai pengalaman akademik serta penerapan ilmu yang diperoleh selama 

studi. (Pamungkas & Jumuni, 2020; Arifah, 2023) 

 

METHOD  

Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan penelitian kuantitatif, yaitu 

pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Dalam penelitian ini juga menggunakan metode desain korelasional. 

Pendekatan ini dipilih untuk mengukur hubungan antara program Tahfidz dengan 

prestasi hafalan Al-Qur'an siswa kelas VIII di SMP Bina Insan Mandiri. 

(Sugiyono,2018) 

Target/ Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Bina Insan Mandiri yang berlokasi di 

Kompleks Pondok Pesantren Al-Ihsan, Dusun Baron Timur, Desa Baron, Kecamatan 

Baron, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur, dengan kode pos 64394. Peneliti 

menetapkan bahwa populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Bina Insan Mandiri, karena populasi merupakan keseluruhan objek yang 

menjadi fokus pengumpulan data dalam suatu penelitian. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII, yang diambil 

menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik ini digunakan karena jumlah populasi 

kurang dari 100, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Arikunto yang menyatakan bahwa jika jumlah populasi kurang 

dari 100, maka seluruh individu dapat dijadikan sampel penelitian. 

Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara kuesioner (angket), 

observasi (pengamatan), dokumentasi dan gabungan ketiganya. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan 

kuesioner. 

1. Angket (Kuesioner) : Menurut Sugiyono angket atau kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Tipe 

pertanyaan dalam angket yaitu tertutup. 

2. Observasi (Pengamatan) : Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara 

langsung di kelas untuk mengamati kegiatan ujian tahfidz hafalan Al-Qur’an. 

Tujuannya adalah melihat bagaimana prestasi hafalan siswa yang berprogram 

tahfidz dengan siswa yang berprogram lainnya. 

3. Dokumentasi :Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

seperti pedoman program sekolah, rekap hafalan siswa dan rekap prestasi siswa 

yang berkaitan dengan program Tahfidz Al-Qur’an di kelas VIII SMP Bina Insan 
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Mandiri seperti nilai hasil ujian tahfidz siswa, untuk menganalisis hubungan 

pemilihan program tahfidz Al-Qur’an terhadap prestasi hafalan siswa.10 

4. Tes Hafalan Siswa : Siswa akan diuji untuk mengukur prestasi hafalan Al-Qur'an 

mereka. Ujian ini akan mencakup hafalan yang telah diajarkan dalam program 

tahfidz. 

Analisis Data 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Bina Insan Mandiri yang berlokasi di 

Kompleks Pondok Pesantren Al-Ihsan, Dusun Baron Timur, Desa Baron, Kecamatan 

Baron, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur, dengan kode pos 64394. Peneliti 

menetapkan bahwa populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Bina Insan Mandiri, karena populasi merupakan keseluruhan objek yang 

menjadi fokus pengumpulan data dalam suatu penelitian. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII, yang diambil 

menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik ini digunakan karena jumlah populasi 

kurang dari 100, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Arikunto yang menyatakan bahwa jika jumlah populasi kurang 

dari 100, maka seluruh individu dapat dijadikan sampel penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Langkah -Langkah Penelitian Kuantitatif Deskriptif  

                                Sumber : Sugiyono 

 

HASIL DAN DISKUSI 

     Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an untuk kelas VIII di SMP Bina Insan 

Mandiri menunjukkan komitmen yang tinggi melalui implementasinya yang 

terstruktur dan konsisten. Program ini berlangsung rutin setiap hari Senin hingga 

Sabtu, selama 60 menit sebelum kegiatan pembelajaran akademik dimulai. 

Pemilihan waktu pagi hari ini merupakan strategi yang disengaja, mengingat 

kondisi kognitif siswa umumnya berada pada puncaknya setelah istirahat malam, 

sehingga lebih reseptif untuk menyerap dan memproses memori jangka panjang, 

yang sangat krusial dalam aktivitas menghafal (Baddar, 2021). Metode inti yang 
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diterapkan adalah gabungan antara murojaah (pengulangan hafalan lama) dan 

ziyadah (penambahan hafalan baru), yang dibimbing langsung oleh ustadz dan 

ustadzah tahfidz yang tidak hanya bertugas menyimak, tetapi juga membenarkan 

tajwid, makhraj, serta kelancaran bacaan siswa. 

Dari segi capaian, program ini telah membuahkan hasil yang sangat impresif. 

Sebagian besar siswa kelas VIII berhasil melampaui target minimal hafalan yang 

ditetapkan sekolah, yaitu 25 Juz. Lebih membanggakan lagi, terdapat segelintir 

siswa yang menunjukkan performa luar biasa dengan mencapai hafalan 10 hingga 

15 Juz di atas target, atau total 35 hingga 40 Juz. Prestasi kuantitatif ini berbanding 

lurus dengan prestasi kualitatif, yang dibuktikan dengan aktifnya partisipasi dan 

keberhasilan siswa dalam meraih penghargaan pada berbagai kompetisi Tahfidzul 

Qur’an, bahkan hingga tingkat provinsi. Pencapaian ini sejalan dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa program tahfiz yang terstruktur signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan hafalan siswa (Al-Mahmood et al., 2020). Pencapaian ini 

tidak lepas dari faktor pendukung utama, yaitu konsistensi jadwal yang teratur, 

pendekatan pembinaan yang personal dari ustadz/ustadzah, dan motivasi spiritual 

yang terus ditanamkan kepada para siswa. 

Namun demikian, dalam perjalanannya, program ini tidak luput dari 

menghadapi berbagai kendala. Tantangan utama yang dihadapi adalah 

heterogenitas kemampuan menghafal antar-siswa, di mana setiap individu memiliki 

kecepatan dan gaya belajar yang berbeda-beda. Kendala lainnya adalah 

keterbatasan waktu dan kelelahan yang dialami siswa akibat padatnya jadwal 

akademik, yang seringkali mengurangi fokus mereka selama sesi tahfidz. Selain itu, 

tantangan terberat justru datang pasca-menghafal, yaitu kesulitan dalam menjaga 

konsistensi murojaah untuk mempertahankan hafalan lama dari kelupaan. Faktor 

kejenuhan dan menurunnya motivasi intrinsik juga menjadi penghambat yang 

signifikan dalam keberlangsungan hafalan seorang siswa. 

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, sekolah menerapkan sejumlah 

strategi penanggulangan yang efektif. Strategi tersebut meliputi pemberian 

bimbingan tambahan di luar jam pelajaran bagi siswa yang tertinggal, pelaksanaan 

evaluasi rutin dan terstruktur untuk memantau perkembangan, serta membangun 

kemitraan yang kuat dengan orang tua melalui komunikasi intensif untuk 

memastikan dukungan murojaah di rumah. Di sisi lain, sekolah juga aktif 

memberikan motivasi ekstrinsik melalui pemberian penghargaan (reward) dan 

penyelenggaraan acara Wisuda Tahfidz yang khidmat. Menurut penelitian oleh 

Hakim (2019), sistem reward dan apresiasi seperti ini terbukti dapat meningkatkan 

semangat dan komitmen siswa dalam menghafal Al-Qur'an. 

 

Analisis data lebih lanjut dari pelaksanaan program ini mengungkap sebuah 

temuan yang signifikan. Terdapat korelasi positif, meskipun dalam kategori lemah 

hingga sedang, antara keaktifan mengikuti program dengan prestasi hafalan siswa. 
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Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi Pearson sebesar *r* = 0.306. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa yang disiplin dan aktif dalam mengikuti 

segala rangkaian program, cenderung memiliki capaian hafalan yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, siswa yang kurang disiplin dan diduga kurang mendapatkan dukungan 

yang optimal dari lingkungan rumah, cenderung mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan konsistensi hafalannya. Hasil analisis ini memperkuat observasi 

di lapangan bahwa faktor disiplin dan dukungan lingkungan merupakan komponen 

krusial. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa Program Tahfidzul Qur’an ini 

telah sukses tidak hanya dalam aspek kognitif-hafalan, tetapi juga dalam 

membentuk karakter religius dan kedisiplinan siswa. Keberhasilan ini merupakan 

buah dari sistem yang konsisten, metode pembinaan yang tepat, dan yang 

terpenting, dukungan sinergis antara sekolah dan keluarga. Sebagai rekomendasi 

untuk pengembangan di masa depan, program ini dapat ditingkatkan kualitasnya 

melalui pendampingan yang lebih individual berdasarkan peta perkembangan 

masing-masing siswa, serta optimalisasi keterlibatan orang tua dengan mungkin 

menyelenggarakan workshop parenting khusus untuk pendampingan tahfiz anak. 

Dengan upaya ini, diharapkan program tahfidz tidak hanya berkelanjutan, tetapi 

juga semakin inklusif dan mampu mengakomodir berbagai tingkat kemampuan 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram pencar di atas menunjukkan hubungan antara intensitas 

program tahfidz (sumbu X) dan capaian hafalan siswa kelas 8 dalam jumlah juz 

(sumbu Y). Warna biru mewakili siswa putra, dan magenta mewakili siswa putri. 

 

Kesimpulan 

Program Tahfidz di SMP Bina Insan Mandiri Baron Nganjuk merupakan 

program unggulan yang diminati banyak siswa, dengan target hafalan 30 juz sebagai 

upaya mencetak generasi Qur’ani. Prestasi hafalan siswa kelas VIII tergolong tinggi, 

di mana sebagian besar mampu menyelesaikan target hafalan dan ujian tahfidz 
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setiap semester serta meraih prestasi dalam bidang ketahfidzan. Hasil uji korelasi 

Pearson Product Moment menunjukkan nilai 0.306, yang mengindikasikan adanya 

hubungan positif namun lemah antara program Tahfidz dan prestasi hafalan Al-

Qur’an; meskipun demikian, siswa yang mengikuti program ini cenderung memiliki 

pencapaian hafalan dan hasil ujian tahfidz yang lebih baik. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai korelasi antara program Tahfidzul 

Qur’an terhadap prestasi hafalan siswa kelas VIII di SMP Bina Insan Mandiri, peneliti 

memberikan beberapa saran penting: pihak sekolah disarankan untuk terus 

mengembangkan program Tahfidz secara terstruktur dan berkelanjutan, termasuk 

peningkatan kurikulum, evaluasi, dan pembinaan guru, serta menyediakan fasilitas 

pendukung dan penghargaan bagi siswa berprestasi; bagi guru tahfidz, dianjurkan 

untuk menerapkan metode pembelajaran yang variatif dan sesuai karakter siswa 

serta menjalin komunikasi aktif dengan orang tua; sementara itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan mengkaji variabel lain yang relevan dan menggunakan 

pendekatan yang lebih luas dan komprehensif untuk memperkaya hasil penelitian. 
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